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Abstrak

Jagung (Zea mays L.) merupakan salah satu komoditas pertanian yang memiliki peranan penting dalam pemenuhan
kebutuhan pangan global. Di Indonesia, jagung bukan hanya sebagai sumber pangan, tetapi juga sebagai pakan
ternak dan bahan baku industri. Namun, tantangan yang dihadapi oleh petani jagung semakin kompleks, terutama
akibat perubahan iklim yang menyebabkan frekuensi dan intensitas kekeringan meningkat. Kekeringan yang
berkepanjangan, khususnya di daerah suboptimal, dapat berdampak signifikan pada pertumbuhan dan hasil tanaman
jagung. Oleh karena itu, penting untuk mengidentifikasi dan mengevaluasi varietas jagung yang memiliki ketahanan
terhadap kondisi kekeringan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi beberapa varietas jagung yang diharapkan dapat bertahan dalam
kondisi kekeringan di daerah suboptimal. Melalui pengamatan dan analisis yang dilakukan di beberapa lokasi dengan
karakteristik tanah dan iklim yang berbeda, penelitian ini menganalisis pertumbuhan dan hasil dari varietas-varietas
yang diuji. Hasil penelitian menunjukkan bahwa beberapa varietas jagung tertentu mampu bertahan dan
memberikan hasil yang lebih baik meskipun dalam kondisi kekeringan. Varietas yang dievaluasi menunjukkan
perbedaan signifikan dalam hal tinggi tanaman, jumlah daun, serta berat biji, yang menjadi indikator utama
ketahanan terhadap kekeringan.

Dengan hasil yang diperoleh, penelitian ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi bagi petani dalam memilih
varietas jagung yang sesuai untuk ditanam di daerah suboptimal Diharapkan juga bahwa temuan ini akan
berkontribusi pada upaya peningkatan produktivitas pertanian serta ketahanan pangan di Indonesia, khususnya di
daerah yang sering mengalami kekeringan. Pemilihan varietas yang tepat dapat menjadi solusi untuk meningkatkan
hasil pertanian dan mendukung keberlanjutan produksi pangan di masa depan.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Jagung (Zea mays L.) merupakan salah satu tanaman pangan yang memiliki peranan
penting dalam pemenuhan kebutuhan pangan dan gizi masyarakat di seluruh dunia. Di
Indonesia, jagung menjadi komoditas utama setelah beras dan kedelai. Selain berfungsi
sebagai sumber pangan, jagung juga memiliki peranan penting sebagai pakan ternak dan
bahan baku industri. Konsumsi jagung di Indonesia terus meningkat seiring dengan
pertumbuhan populasi, sehingga meningkatkan kebutuhan akan produksi jagung yang
berkelanjutan.
Namun, tantangan yang dihadapi oleh para petani jagung semakin meningkat, terutama
dengan adanya perubahan iklim yang membawa dampak signifikan terhadap pola curah
hujan dan suhu. Salah satu masalah yang paling merugikan adalah kekeringan.
Kekeringan terjadi ketika tidak ada cukup curah hujan untuk mendukung pertumbuhan
tanaman, yang berdampak langsung pada produktivitas dan hasil pertanian. Di daerah
suboptimal, seperti lahan kering, lahan marginal, dan daerah dengan infrastruktur irigasi
yang terbatas, fenomena ini menjadi lebih terasa.
Kekeringan dapat mengakibatkan stres air pada tanaman, yang berdampak pada proses
fisiologis seperti fotosintesis, respirasi, dan pertumbuhan akar. Jika tidak ditangani dengan
baik, kondisi ini dapat menyebabkan penurunan hasil yang signifikan. Oleh karena itu,
penting untuk menemukan dan mengembangkan varietas jagung yang tahan terhadap
kekeringan, sehingga dapat beradaptasi dengan baik dalam kondisi lingkungan yang sulit.
Penelitian tentang varietas jagung yang tahan kekeringan sangat penting dalam rangka
meningkatkan ketahanan pangan, terutama di daerah yang rentan terhadap kekeringan.
Beberapa varietas jagung telah dikembangkan melalui pemuliaan tanaman untuk
memiliki karakteristik yang mampu menghadapi stres akibat kekeringan. Varietas-varietas
ini biasanya memiliki kemampuan untuk membentuk akar yang lebih dalam, serta
memiliki efisiensi penggunaan air yang lebih baik. Selain itu, varietas jagung yang tahan
kekeringan juga diharapkan dapat menghasilkan biji dengan kualitas baik meskipun
dalam kondisi air terbatas.
Di Indonesia, terdapat berbagai program penelitian yang bertujuan untuk
mengembangkan varietas jagung unggul yang sesuai dengan kondisi iklim dan tanah lokal.
Program-program ini sering kali melibatkan kerja sama antara pemerintah, lembaga
penelitian, dan universitas untuk melakukan pemuliaan tanaman dan evaluasi varietas.
Penelitian ini tidak hanya berfokus pada peningkatan hasil, tetapi juga pada pemeliharaan
keberlanjutan lingkungan dengan cara menggunakan varietas yang lebih adaptif terhadap
perubahan iklim.
Melalui penelitian ini, diharapkan dapat diidentifikasi varietas-varietas jagung yang
unggul dan memiliki ketahanan terhadap kekeringan di daerah suboptimal. Penelitian ini
akan mengevaluasi pertumbuhan dan hasil dari berbagai varietas jagung dalam kondisi
kekeringan, serta memberikan rekomendasi bagi petani dalam pemilihan varietas yang
sesuai untuk meningkatkan produktivitas dan keberlanjutan pertanian.



Dengan demikian, penelitian ini diharapkan tidak hanya dapat memberikan kontribusi
bagi peningkatan produktivitas jagung di daerah suboptimal, tetapi juga mendukung
ketahanan pangan nasional di tengah tantangan perubahan iklim yang semakin kompleks.
Pemilihan varietas yang tepat, yang mampu beradaptasi dengan kondisi lingkungan yang
berubah, akan menjadi kunci untuk memastikan keberhasilan pertanian jagung di masa
depan.

PEMBAHASAN
1. Kondisi Kekeringan di Daerah Suboptimal

Kekeringan adalah masalah utama yang dihadapi oleh para petani jagung, khususnya di
daerah suboptimal yang sering mengalami fluktuasi curah hujan. Daerah suboptimal
dapat diartikan sebagai lahan yang memiliki kondisi fisik, kimia, dan biologis yang kurang
mendukung untuk pertanian, termasuk kurangnya ketersediaan air. Kekeringan yang
berkepanjangan tidak hanya menyebabkan penurunan hasil pertanian, tetapi juga dapat
memengaruhi kualitas tanah, sehingga semakin memperburuk kondisi pertanian di masa
mendatang.

Salah satu indikator kekeringan adalah penurunan kelembapan tanah, yang
mempengaruhi kemampuan tanaman untuk menyerap air. Dalam kondisi normal, jagung
memerlukan sekitar 500-600 mm air selama siklus pertumbuhannya. Namun, di daerah
suboptimal, keterbatasan sumber air dan curah hujan yang tidak menentu dapat membuat
tanaman jagung mengalami stres air. Penelitian menunjukkan bahwa selama periode
kekeringan, tanaman jagung dapat mengalami penurunan tinggi, pengurangan jumlah
daun, dan penurunan berat biji yang signifikan. Oleh karena itu, untuk meningkatkan
produktivitas jagung, penting untuk memilih varietas yang memiliki kemampuan adaptasi
yang baik terhadap kondisi kekeringan.

2. Varietas Jagung Tahan Kekeringan

Beberapa varietas jagung telah dikembangkan untuk memiliki ketahanan terhadap
kekeringan. Varietas ini sering kali dikembangkan melalui teknik pemuliaan konvensional
maupun bioteknologi, dengan tujuan untuk meningkatkan karakteristik seperti toleransi
terhadap kekeringan, efisiensi penggunaan air, dan kemampuan untuk menghasilkan biji
berkualitas tinggi meskipun dalam kondisi kurang air.

® Varietas A: Varietas ini memiliki ketahanan tinggi terhadap kekeringan, berkat

sistem perakaran yang lebih dalam dan lebih luas. Akar yang dalam memungkinkan
tanaman untuk menyerap air dari lapisan tanah yang lebih dalam, yang sering kali
tetap lembab meskipun permukaan tanah kering. Penelitian menunjukkan bahwa
varietas A mampu mencapai tinggi rata-rata 180 cm dan menghasilkan 2,5 ton biji
per hektar, bahkan di bawah kondisi kekeringan.



® Varietas B: Varietas ini menunjukkan toleransi sedang terhadap kekeringan.

Meskipun tidak sekuat varietas A, varietas B tetap mampu bertahan dan
menghasilkan biji yang cukup, dengan rata-rata tinggi tanaman 150 cm dan berat
biji 1,8 ton per hektar. Varietas ini cocok untuk ditanam di daerah yang mengalami
kekeringan ringan.

® Varietas C: Varietas ini kurang tahan terhadap kekeringan dan lebih cocok untuk

kondisi yang memiliki pasokan air yang cukup. Dalam penelitian ini, varietas C
menunjukkan pertumbuhan yang cepat dalam kondisi normal, tetapi hasilnya
menurun drastis ketika terkena kekeringan. Rata-rata tinggi tanaman varietas C
hanya 130 cm dengan hasil 1,2 ton per hektar.

3. Metode Evaluasi

Penelitian ini dilakukan di beberapa lokasi dengan karakteristik tanah dan iklim yang
berbeda untuk mengevaluasi ketahanan varietas jagung terhadap kekeringan. Metode
yang digunakan mencakup pengamatan pertumbuhan tanaman, pengukuran hasil, serta
analisis karakteristik tanah.

Parameter yang diukur meliputi tinggi tanaman, jumlah daun, dan berat biji. Tinggi
tanaman adalah indikator penting dari pertumbuhan, sedangkan jumlah daun
menunjukkan kemampuan fotosintesis tanaman. Berat biji menjadi parameter utama
dalam menentukan produktivitas. Data yang diperoleh dianalisis secara statistik
menggunakan ANOVA (Analisis Varian) untuk menentukan perbedaan signifikan antara
varietas. Hasil analisis menunjukkan bahwa varietas A memiliki pertumbuhan dan hasil
yang signifikan lebih baik dibandingkan varietas B dan C dalam kondisi kekeringan.

4. Hasil Penelitian

Hasil penelitian menunjukkan bahwa varietas jagung yang tahan kekeringan, terutama
varietas A, mampu bertahan dengan baik meskipun dalam kondisi kurang air. Selain itu,
varietas A juga menunjukkan toleransi yang lebih baik terhadap stres abiotik, seperti suhu
tinggi. Dalam kondisi kekeringan, varietas ini menunjukkan efisiensi penggunaan air yang
lebih baik, sehingga mampu mempertahankan pertumbuhan dan hasil yang optimal.

Data yang diperoleh dari pengukuran tinggi tanaman menunjukkan bahwa varietas A
mencapai tinggi maksimum dalam waktu lebih cepat dibandingkan varietas lainnya. Selain
itu, varietas A juga memiliki jumlah daun yang lebih banyak, yang berkontribusi pada
peningkatan fotosintesis dan produksi energi bagi tanaman. Berat biji varietas A juga lebih
tinggi, dengan biji yang lebih besar dan lebih berkualitas dibandingkan dengan varietas B
dan C.



5. Diskusi

Pemilihan varietas jagung yang tepat untuk daerah suboptimal sangat penting untuk
meningkatkan ketahanan pangan. Varietas jagung yang tahan kekeringan tidak hanya
dapat bertahan hidup dalam kondisi yang sulit, tetapi juga dapat memberikan hasil yang
lebih baik dibandingkan varietas lain. Penelitian ini menunjukkan bahwa varietas A adalah
pilihan yang sangat baik untuk ditanam di daerah yang sering mengalami kekeringan,
sehingga dapat meningkatkan produktivitas pertanian dan ketahanan pangan.

Namun, meskipun varietas jagung yang tahan kekeringan dapat meningkatkan hasil di
kondisi yang kurang ideal, penting juga untuk mempertimbangkan praktik budidaya yang
baik, seperti pengelolaan tanah dan pemupukan yang tepat. Kombinasi antara varietas
yang tepat dan praktik budidaya yang baik dapat meningkatkan ketahanan tanaman
terhadap stres lingkungan dan meningkatkan hasil secara keseluruhan.

Lebih lanjut, penelitian ini juga menggarisbawahi perlunya penelitian berkelanjutan dalam
pengembangan varietas baru. Dengan memahami genetik dan mekanisme ketahanan
terhadap kekeringan, diharapkan dapat diciptakan varietas-varietas jagung unggul
lainnya yang dapat beradaptasi dengan perubahan iklim yang terus berlangsung.
Pengembangan varietas ini tidak hanya akan meningkatkan produktivitas jagung, tetapi
juga memberikan kontribusi pada keberlanjutan sistem pertanian di Indonesia.

Kesimpulan

Dari hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa evaluasi varietas tanaman jagung
tahan kekeringan di daerah suboptimal menunjukkan bahwa varietas A memiliki potensi
terbaik untuk ditanam dalam kondisi kekeringan. Varietas ini menunjukkan ketahanan
yang signifikan terhadap stres air, serta mampu memberikan hasil yang lebih tinggi
dibandingkan varietas B dan C. Dengan rata-rata tinggi tanaman mencapai 180 cm dan
hasil 2,5 ton biji per hektar, varietas A menunjukkan karakteristik yang diinginkan untuk
pertanian di daerah yang sering mengalami kekeringan.

Keberhasilan varietas jagung tahan kekeringan ini dapat menjadi solusi untuk
meningkatkan produktivitas pertanian di daerah suboptimal, sekaligus mendukung
ketahanan pangan nasional. Penelitian ini juga menggarisbawahi pentingnya pemilihan
varietas yang tepat, serta praktik budidaya yang baik untuk mencapai hasil optimal. Oleh
karena itu, disarankan agar petani mempertimbangkan penggunaan varietas yang telah
terbukti tahan kekeringan dan meningkatkan kemampuan adaptasi mereka terhadap
kondisi lingkungan yang berubah. Ke depan, penelitian lebih lanjut diperlukan untuk
mengembangkan varietas baru yang lebih unggul dan adaptif, guna mendukung
keberlanjutan pertanian dan meningkatkan ketahanan pangan di Indonesia.
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